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ABSTRAK

Studi ini dilakukan dari Juni hingga Agustus 2023 di perairan Sungai Batang Hari. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran tentang kondisi ikan kapiat (Barbonymus
schwanenfeldii) di perairan Sungai Batanghari, termasuk ukuran, pola pertumbuhan, dan faktor
kondisi. Penelitian menggunakan metode survei, sampel diambil dari hasil tangkapan nelayan.
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa ikan yang didapat berjumlah 52 ekor. 38 ikan jantan
dengan ukuran berkisar antara 90 - 227 mm dan berat antara 10,1 - 142,0 gr. Sedangkan ikan
betina berjumlah 14 ekor berukuran 103 - 180 mm dan berat 12,1 - 82,3 gr. Pola pertumbuhan
ikan jantan alometrik negatif dengan nilai b 2,8017 berdasarkan hubungan panjang dan berat.
Namun, pola pertumbuhan alometrik ikan betina positif, dengan nilai b 3,4062. Nilai faktor kondisi
jantan adalah 0,0412 hingga 0,5104, dan nilai faktor kondisi betina adalah 0,0280 hingga 0,1278.

Kata Kunci: alometrik negatif; faktor kondisi; ikan kapiat; pola pertumbuhan; sungai batanghari.

ABSTRACT

This research was conducted in the waters of the Batang Hari River in June-August 2023.
The aim of the research was to determine the size of the fish, growth patterns and condition
factors for the capillary fish (Barbonymus schwanenfeldii) in the waters of the Batanghari River
so that it can describe the condition of the fish in these waters. The research used a survey
method, samples were taken from fishermen's catches. Observation results showed that the
number of fish obtained was 52. 38 male fish with sizes ranging from 90 - 227 mm and weighing
between 10.1 - 142.0 gr. Meanwhile, there were 14 female fish measuring 103 - 180 mm and
weighing 12.1 - 82.3 gr. The relationship between length and weight shows a negative allometric
male fish growth pattern with a b value of 2.8017. Meanwhile, female fish showed a positive
allometric growth pattern with a b value of 3.4062. The condition factor for captive males is 0.0412
to 0.5104 and the range of condition factor values for females is 0.0280 to 0.1278.

Keywords: batanghari river; condition factors; growth patterns; kapiat fish; negative allometrics.
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PENDAHULUAN

Perairan sungai Batanghari terdapat di Provinsi Jambi, sungai ini memiliki potensi
perikanan yang kaya dengan 250 spesies ikan (Ambarani, 2016) dan terdapat sumber
daya alam seperti pasir dan emas yang menjadi mata pencarian masyarakat sekitar.
Namun hal ini diperkirakan akan mengganggu kualitas air dan biota karena kegiatan
pengolahan akan dialirkan ke bobot sungai Batang Hari (Rani & Afdal, 2021).

Salah satu biota yang hidup di sungai Batanghari adalah ikan kapiat (Brbonymus
schwanenfeldii), lkan kapiat dapat dijadikan ikan konsumsi yang disukai oleh orang-
orang karena rasanya yang lezat dan harga per kilogramnya yang berkisar antara Rp.
35.000 dan Rp. 40.000. Selain itu, bentuknya yang unik dengan tubuh berwarna emas
keperakan dan sirip berwarna merah jingga membuatnya cocok untuk ikan akuarium..
(Kusmini et al., 2018). Keunggulan ikan tersebut membuat permintaan yang besar di
pasaran, namun para nelayan saat ini mengeluhkan penurunan dan kecilnya hasil
tangkapan. Oleh karena permasalahan tersebut maka perlu dilakukan pengelolaan
perikanan dengan mempertimbangkan pertumbuhannya, meliputi persebaran ukuran
ikan, pola pertumbuhan dan faktor kebugaran (kondisi).

Distribusi ukuran dapat memberikan informasi mengenai besar kecilnya ikan yang
ditangkap. Menurut model pertumbuhan, genetika, hormon, dan lingkungan sekitar
dapat memengaruhi pertambahan panjang atau berat badan dalam jangka waktu
tertentu (Shasia et al., 2021). Faktor kondisi yang mungkin mengindikasikan obesitas
pada ikan (Rastrelliger et al., 2022). Ketiga faktor ini berinteraksi untuk menentukan
apakah seekor ikan berkembang secara normal atau tidak sepanjang hidupnya. Studi ini
bertujuan untuk mengidentifikasi ukuran, pola pertumbuhan, dan faktor kondisi ikan

kapiat (barbonymus schwanenfeldii) yang hidup di perairan sungai Batanghari.

METODE PENELITIAN
Lokasi Penelitian dan Waktu

Penelitian dilaksanakan dari bulan Juli — Agustus 2023 di Sungai Batanghari dan
dianalisis di Laboratorium terpadu Fakultas Peternakan Universitas Jambi. Gambar 1

menunjukkan lokasi penelitian.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian
Figure 1. Research sites

Metode dalam Pengambilan Data

Pendataan dilakukan dengan memakai metode survei. Sampel diambil dari hasil
tangkapan nelayan. Penggaris digunakan untuk mengukur panjang total sampel ikan
dari mulut hingga ekor. Timbangan digital dengan ketelitian 1 gram digunakan untuk
mengukur berat badan ikan. Dengan menggunakan distribusi frekuensi, kelompok
ukuran ikan dapat diidentifikasi atau dikumpulkan (Walpole, 1995).

Metode Analisis
Data yang diperoleh dari tes dianalisis untuk perbandingan panjang dan berat. Ini
dilakukan dengan menggunakan rumus pertumbuhan W = alLb dan kemudian diubah ke
bentuk logaritma, yang menghasilkan persamaan linier dalam bentuk:
LogW=Loga+bLogL .coooorrniiiiiiiii, (1)

Selanjutnya, analisis dilakukan dengan menggunakan persamaan regresi untuk
menghitung nilai parameter a dan b, di mana log W adalah "y" dan log L adalah "x",
sehinggay = a + bx.

Deskripsi: W adalah bobot tubuh (g), L (panjang) (cm), a (konstanta), b (koefisien
allometrik)
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Dengan melihat panjang dan berat ikan, faktor kondisi menunjukkan bahwa tubuh
ikan dalam kondisi yang baik untuk bertahan hidup dan berkembang biak. Dalam
perdagangan, nilai faktor kondisi penting digunakan untuk menentukan kualitas dan
jumlah daging ikan yang dikonsumsi (Faizah & Anggawangsa, 2019).Rumus koefisien

bersyarat yang digunakan (Effendie, 2002):

Deskripsi :

W adalah berat tubuh ikan (g)
alLb adalah hubungan panjang-berat ikan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Distribusi Ukuran Ikan

Ikan kapiat yang diperoleh sebanyak 52 ekor. Ada 38 jantan dengan ukuran
berkisar antara 90 -227 mm dan berat antara 10,1 - 142,0 gr. Sedangkan ikan betina
berukuran 103 - 180 mm dan berat 12,1 - 82,3 gr. (Gambar 2).
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Gambar 2. Ukuran Panjang lkan Kapiat (Barbonymus schwanenfeldii) Jantan dan Betina
Figure 2. Length of Male and Female Kapiat Fish (Barbonymus schwanenfeldii)

Dilihat dari Gambar 2, jantan lebih besar dan jumlahnya lebih banyak dibandingkan
betina. Hal ini menunjukkan bahwa ikan jantan adalah yang paling banyak di tangkap.
Perbedaan ini diduga disebabkan oleh perbedaan pola pertumbuhan dan kondisi
lingkungan antara laki-laki dan perempuan. Gani et al. (2020) menyatakan bahwa ada

perbedaan jumlah jenis kelamin dan ukuran di beberapa perairan. Mereka menduga
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bahwa hal ini dapat disebabkan oleh variabel dalam pola pertumbuhan, variabel ukuran
pada saat dewasa pertama, variabel umur, dan masuknya spesies lain ke perairan yang
sebelumnya memiliki populasi ikan.

Jika digabung ukuran ikannya, Ikan jantan dan betina terbanyak ditangkap berada
pada rentang 90-112 mm atau sebanyak 17 ekor, sedangkan ukuran ikan yang
ditangkap tergolong kecil, yaitu satu ekor ikan tertangkap pada ukuran 205-227 mm. Di
perairan Sungai Tamiang, Kecamatan Sekerak, ukuran ikan yang ditangkap bisa
mencapai 151-180 mm (Gunawan et al., 2017). Hal ini menunjukkan kapiat yang ada di
Sungai Batanghari berukuran kecil, diduga mengalami gangguan pertumbuhan di
Sungai Batanghari akibat kondisi air yang kurang mendukung. Sesuai pendapat
(Mustaruddin et al., 2020), air yang ditandai terkontaminasi dapat mempengaruhi

kualitas dan menghambat pertumbuhan ikan.

Pola Pertumbuhan

Pola pertumbuhan yang tercermin dalam hubungan panjang-berat Hal ini
digunakan untuk membandingkan dan mengkarakterisasi stok ikan dari jenis kelamin
dan musim yang berbeda, dan merupakan alat yang efektif untuk menentukan

perubahan status ikan sepanjang tahun. Gambar 3 dan 4.
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Gambar 3. Pola Pertumbuhan lkan Kapiat (Barbonymus schwanenfeldii) Jantan
Figure 3. Growth pattern of male capiat fish (Barbonymus schwanenfeldii).
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Gambar 4. Pola Pertumbuhan lkan Kapiat (harbonymus schwanenfeldii) Betina

Figure 4. Growth pattern of female capiat fish (Barbonymus schwanenfeldii)

Pola pertumbuhan ikan jantan dan betina berbeda. Saat ini, polusi dan
penangkapan ikan menyebabkan kondisi lingkungan menjadi lebih buruk, yang
menyebabkan ikan jantan tersebut mengalami stres dan gangguan mental. Ini sesuai
dengan gagasan bahwa pola pertumbuhan biomassa negatif spesies adalah upaya
adaptasi terhadap kondisi perairan seperti status perairan, tingkat eksploitasi,
kematangan gonad, dan ketersediaan pangan. Sebaliknya, asupan makanan pada
betina dipengaruhi oleh pematangan gonad, yang menyebabkan pertambahan berat
badan lebih cepat daripada panjang badan (Gani et al., 2020).

Sebagai hasil dari penelitian campuran Setiawan (2007) di Sungai Musi Sumatera
Selatan, ikan Barbonymus schwanenfeldii jantan dan betina menunjukkan pola
pertumbuhan alometrik positif, dengan nilai b masing-masing 3,263 dan 3,225. Pola
pertumbuhan setiap spesies ikan berbeda-beda tergantung pada lingkungannya.
Menurut Nikolsky (1963) dan disebutkan oleh Rahmawati (2006), kelangsungan hidup

organisme tergantung pada ketersediaan makanan dan kondisi lingkungannya.

Faktor Kondisi
Faktor kondisi merupakan representasi numerik dari kondisi dan kelebihan bobot
suatu ikan berdasarkan data bobot. Faktor fisiknya dapat berfluktuasi tidak menentu, hal

ini merupakan indikasi musim kawin ikan betina. (Caesario et al., 2022).
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Gambar 5. Faktor Kondisi Ikan Kapiat (Barbonymus schwanenfeldii) Jantan dan Betina
Figure 5. Condition Factors for Male and Female Kapiat Fish (Barbonymus
schwanenfeldii)

Menurut Gambar 5, nilai faktor kondisi jantan berkisar antara 0,0412 dan 0,5104,
dan nilai faktor kondisi betina berkisar antara 0,0280 dan 0,1278. Ini menunjukkan
kondisi ikan buruk. Variasi nilai faktor status pada ikan sangat dipengaruhi oleh ukuran
tubuh, umur, jenis kelamin, pematangan gonad, masa prenatal dan postnatal, serta
asupan makanan dan usia (Salim et al., 2019).

Nilai koefisien kondisi ikan hasil penangkaran kurang dari satu menunjukkan
kondisi ikan jantan dan betina kurang baik. Nilai faktor kondisi antara 1 dan 3
menunjukkan kondisi baik, sedangkan nilai di bawah 1 menunjukkan kondisi ikan kurang

baik karena penangkapan, kualitas air, dan pematangan gonad (Sampouw et al., 2022).

KESIMPULAN

Ikan Kapiat (Barbonymus schwanenfeldii) yang tertangkap di Sungai Batanghari
diperoleh sebanyak 52 ekor. Ada 38 jantan dengan ukuran berkisar antara 90 -227 mm
dan berat antara 10,1 - 142,0 gr. Sedangkan ikan betina berukuran 103 - 180 mm dan
berat 12,1 - 82,3 gr. Pola pertumbuhan ikan kapiat jantan adalah alometrik negatif
sedangkan betina alometrik positif. Faktor kondisi ikan saat ini dalam keadaan kurang
baik.
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